
GUBERNUR JAWA TENGAH

PERATURAN GUBERNUR JAWA TENGAH

NOMOR 1§9 miUN 2®16 

TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT PELAKSANA TEKNIS 
DINAS SOSIAL PROVINSI JAWA TENGAH

M enimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR JAWA TENGAH,

: a. bahw a p e lak san aan  tu g as tekn is operasional 

d a n /a ta u  kegiatan tekn is p enun jang  te rten tu  pada 

D inas d ilak sanakan  oleh U nit P elaksana  Teknis;

b. d im aksud  h u ru f  a, perlu  d ib en tu k  U nit Pelaksana 

'  Teknis pad a  D inas Sosial Provinsi Ja w a  Tengah;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  h u ru f  a  d an  h u ru f  b serta  sesuai 

k e ten tu an  Pasal 43 P e ra tu ran  G ubernu r Jaw a  

Tengah Nomor 63 T ahun  2016 ten tan g  O rganisasi 

Dan T ata  Kerja D inas sosial Provinsi Jaw a  Tengah, 

m aka  perlu  m enetapkan  P e ra tu ran  G ubernur 

ten tan g  O rganisasi D an T ata  Kerja Unit Pelaksana 

Teknis D inas Sosial Provinsi Ja w a  Tengah;

M engingat : 1. Undang-Undang Nomor 10 T ahun 1950 tentang 

Pem bentukan Provinsi Jaw a  Tengah (Himpunan 

Peraturan - Peraturan Negara T ahun 1950 Halaman 

86-92);

2. Undang-Undang Nomor 12 T ahun 2011 tentang 

Pem bentukan Peraturan Perundang-undangan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 

Nomor 6 Tam bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5494);

Q-->.
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M enetapkan

3. Undang-Undang Nomor 5 T ahun 2014 tentang 

A paratur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia T ahun 2014 Nomor 6 T am bahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5494);

4. Undang-Undang Nomor 23 T ahun 2014 tentang 

Pem erintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244 Tam bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaim ana telah diubah beberapa kali terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 T ahun 2015 

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pem erintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 58 Tam bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5679);

5. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 18 T ahun  2016 

T entang Perangkat D aerah  (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2016  Nomor 114, 

T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5887);

6. P e ra tu ran  D aerah Provinsi Ja w a  Tengah Nomor 9 

T ahun  2016 ten tan g  P em ben tukan  dan  S u su n an  

Perangkat D aerah Provinsi Ja w a  Tengah (Lembaran 

Daerah Provinsi Jaw a  Tengah T ahun 2016 Nomor 9, 

Tam bahan Lem baran D aerah Provinsi Jaw a Tengah 

Nomor 85)

7. P e ra tu ran  G ubernu r Ja w a  Tengah Nomor 63 

T ahun  2016 ten tan g  O rganisasi D an T ata  Kerja 

D inas sosial Provinsi Ja w a  Tengah (Berita Daerah 

Provinsi Jaw a  Tengah Tahun 2016 Nomor 63);

MEMUTUSKAN :

ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT PELAKSANA 

TEKNIS DINAS SOSIAL PROVINSI JAWA TENGAH

Q ~
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BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  G u b e rn u r ini yang d im aksud  dengan:

1. Daerah adalah Provinsi Jaw a  Tengah.

2. Pem erintahan D aerah adalah penyelenggaraan u ru sa n  Pem erintahan oleh 

Pem erintah D aerah dan  Dewan Perwakilan Rakyat D aerah m enuru t azas 

otonomi dan  Tugas Pem bantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya 

dalam  sistem  dan  prinsip Negara K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana 

dim aksud dalam  Undang-Undang D asar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945.

3. Pem erintah D aerah adalah G ubernur sebagai u n su r  penyelenggara 

Pem erintahan D aerah yang memimpin pelaksanaan u ru sa n  Pem erintahan 

yang m enjadi kew enangan Daerah otonom.

4. G ubernur adalah G ubernur Jaw a Tengah.

5. K abupaten/K ota adalah  k ab upaten /ko ta  di Jaw a  Tengah.

6. Dinas adalah Dinas Sosial Provinsi Jaw a Tengah.

7. Kepala Dinas adalah  Kepala Dinas Sosial Provinsi Jaw a  Tengah.

8. Unit Pelaksana Teknis D inas yang selanjutnya disingkat UPT Dinas adalah 

un it pelaksana tugas teknis u n tu k  m elak san ak an  kegiatan  teknis 

operasional d a n /a ta u  keg iatan  tekn is p enun jang  te r te n tu  pada Dinas.

9. Asas otonomi adalah  prinsip dasar penyelenggaraan pem erintahan daerah 

berdasarkan otonomi daerah.

10. Otonomi D aerah adalah, hak, wewenang dan kewajiban daerah  otonom un tu k  

m engatur dan  m engurus sendiri u ru san  pem erintahan dan  kepentingan 

m asyarakat setem pat sesuai dengan peraturan  perundang-undangan.

11. Tugas Pem bantuan adalah penugasan dari Pem erintah P usat kepada Daerah 

otonom u n tu k  m elaksanakan sebagian U rusan Pem erintahan yang menjadi 

kewenangan Pem erintah P usat a tau  dari Pem erintah D aerah Provinsi kepada 

Daerah k ab u p a ten /k o ta  u n tu k  m elaksanakan sebagian U rusan Pem erintahan 

yang m enjadi kew enangan D aerah Provinsi.

12. Kepala Panti adalah  Kepala Panti Pelayanan Sosial dan  Kepala Panti 

Persinggahan Sosial di lingkungan Dinas Sosial Provinsi Jaw a Tengah.
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13. Kepala Sasana  adalah Kepala Sasana Pelayanan Sosial di lingkungan Dinas 

Sosial Provinsi Jaw a  Tengah.

14. Jab a tan  Fungsional adalah sekelompok jaba tan  yang berisi fungsi dan  tugas 

fungsional yang berdasarkan  keahlian dan keteram pilan tertentu.

BAB II

PEMBENTUKAN 

Pasal 2

Dengan peraturan  G ubernur ini d ibentuk UPT Dinas, yang terdiri atas:

a. Panti Pelayanan Sosial Kelas A terdiri a tas:

1) Panti Pelayanan  Sosial Pengem is G elandangan D an O rang T erlan tar 

Mardi Utomo;

2) Panti Pelayanan Sosial Anak M andiri;

3) Panti Pelayanan Sosial Anak W ira Adhi Karya;

4) Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Ngudi Rahayu;

5) Panti Pelayanan Sosial L anjut Usia Cepiring;

6) Panti Pelayanan Sosial L anju t Usia T urusgede;

7) Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik P angrukti Mulyo;

8) Panti Pelayanan Sosial D isabilitas N etra Pendowo;

9) Panti Pelayanan Sosial L anju t Usia Potroyudan;

10) Panti Pelayanan Sosial W anita W anodyatam a;

11) Panti Pelayanan Sosial A nak T aruna  Yodha;

12) Panti Pelayanan  Sosial A nak D harm a Putera;

13) Panti Pelayanan Sosial L anju t Usia Adi Yuswo;

14) Panti Pelayanan Sosial L anju t Usia D ew anata;

15) Panti Pelayanan  Sosial L anju t Usia S udagaran ;

16) Panti Pelayanan Sosial D isabilitas G rah ita  Raharjo;

17) Panti Pelayanan Sosial A nak Taw angm angu;

18) Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Sam ekto Karti;

19) Panti Pelayanan Sosial L anjut Usia B ism a U pakara;

20) Panti Pelayanan Sosial L anjut Usia Bojongbata;

21) Panti Pelayanan  Sosial D isabilitas N etra Penganthi;

O
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b. Panti Persinggahan Sosial Kelas A yaitu  Panti P ersinggahan  Sosial Margo 

Widodo; dan

c. S asan a  Pelayanan Sosial Kelas B, terdiri a tas:

1) S asan a  Pelayanan Sosial Anak Kasih Mesra;

2) S asan a  Pelayanan  Sosial Anak Pam ardi Utomo;

3) S asan a  Pelayanan Sosial A nak Suko Mulyo;

4) S asan a  Pelayanan  Sosial Anak Woro Wiloso;

5) S asan a  Pelayanan  Sosial Anak K um uda P u te ra  Puteri.

(1) Panti Pelayanan Sosial Kelas A m erupakan u n su r p e lak san a  tugas teknis 

operasional d a n /a ta u  kegiatan teknis penunjang terten tu  di pe layanan  sosial 

dengan m enggunakan  pen d ek a tan  m ulti layanan .

(2) Panti Pelayanan Sosial Kelas A dipimpin oleh Kepala Panti yang berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jaw ab kepada Kepala Dinas.

Panti Pelayanan Sosial Kelas A sebagaim ana dim aksud dalam  Pasal 3 ayat (1) 

m em punyai tugas m elak san ak an  tugas teknis operasional d a n /a ta u  kegiatan 

teknis penunjang terten tu  Dinas di bidang p en y an tu n an , bim bingan dan  

rehabilitasi sosial.

BAB III

PANTI PELAYANAN SOSIAL KELAS A

Bagian Kesatu

Kedudukan, Tugas Dan Fungsi

Paragraf 1 

Kedudukan

Pasal 3

Paragraf 2 

Tugas

Pasal 4
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Paragraf 3 

Fungsi

Pasal 5

Dalam m elaksanakan tugas sebagaim ana dim aksud dalam  Pasal 4, Panti

Pelayanan Sosial Kelas A m elaksanakan fungsi:

a. p en y u su n an  ren can a  tekn is operasional di b idang penyan tunan , 

bim bingan d an  rehab ilitasi sosial;

b. koordinasi dan  p e lak san aan  kebijakan tekn is operasional di bidang bidang 

peny an tu n an , b im bingan d an  rehabilitasi sosial;

c. evaluasi, d an  pelaporan  bidang peny an tu n an , b im bingan dan  rehabilitasi 

sosial;

d. pengelolaan k e ta ta u sa h a a n ;d a n

e. p e laksanaan  tu g as  k ed in asan  lain  yang  d iberikan  oleh Kepala D inas 

sesuai dengan  tu g as  d an  fungsinya.

Bagian Kedua 

S usunan  Organisasi

Pasal 6

(1) Panti Pelayanan Sosial Kelas A, terdiri a tas:

a. Kepala Panti;

b. Subbagian  T ata  U saha;

c. Seksi P enyan tunan ;

d. Seksi B im bingan D an R ehabilitasi Sosial; dan

e. Kelompok J a b a ta n  Fungsional.

(2) Subbagian  sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  b, dipim pin oleh 

seorang Kepala Subbag ian  berada  dibaw ah d an  bertanggung  jaw ab  kepada 

Kepala Panti.

(3) Seksi-seksi sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  c dan  h u ru f  d, 

m asing-m asing  dipim pin seorang Kepala Seksi yang  b e rad a  dibaw ah dan 

bertanggung jaw ab  kepada  Kepala Panti.
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(4) S tru k tu r O rganisasi Panti Pelayanan Sosial Kelas A sebagaim ana  tercan tum  

dalam  L am piran I, m eru p ak an  bagian yang tidak  te rp isah k an  dari 

P era tu ran  G u b ern u r ini.

(5) D aftar n am a  d an  tem p at k ed u d u k an  Panti Pelayanan Sosial Kelas A 

sebagaim ana te rcan tu m  dalam  Lam piran II, m eru p ak an  bagian  yang tidak  

te rp isahkan  dari P e ra tu ran  G ubernu r ini dan  w ilayah kerjanya m eliputi 

se lu ruh  D aerah.

Bagian Ketiga 

Kepala Panti

Pasal 7

Kepala Panti sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 6 ayat (1) h u ru f  a  

m elaksanakan  tu g as m em im pin p e lak san aan  tugas d an  fungsi sebagaim ana 

d im aksud  Pasal 4 d an  Pasal 5.

Bagian Keem pat 

Subbagian  T ata U saha

Pasal 8

(1) Subbagian  T ata  U sah a  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 6 ayat (1) 

h u ru f  b, m em punyai tu g as  m elakukan  penyiapan  p en y u su n an  rencana  

teknis operasional, koordinasi dan  p e lak san aan  tekn is operasional, 

evaluasi dan  pelaporan  di b idang k e ta tau sa h a an .

(2) Tugas sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1), m eliputi:

a. m enyiapkan  keb ijakan  tekn is di bidang k e ta tau sa h a an ;

b. m enyiapkan pengelolaan k e ta tau sah aan ;

c. m enyiapkan pengoord inasian  dan  p e n y u su n an  program  d an  kegiatan;

d. m enyiapkan pengelolaan keuangan;

e. m enyiapkan pengelolaan kepegaw aian;

f. m enyiapkan  pengelolaan ru m ah tangga  d an  aset;

g. m enyiapkan  kerja  sam a  dan  kehum asan ;
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h. m enyiapkan pengelolaan kearsipan  dan  dokum entasi;

i. m enyiapkan koord inasi p e n y u su n an  evaluasi d an  pelaporan; dan

j. m elakukan  tu g as k ed in asan  lain yang d iberikan  oleh p im pinan.

Bagian Kelima 

Seksi P enyan tunan

Pasal 9

(1) Seksi P en y an tu n an  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 6 aya t (1) h u ru f  c 

m em punyai tu g as  m elakukan  penyiapan  p e n y u su n an  ren can a  teknis 

operasional, koord inasi d an  p e lak san aan  tekn is operasional, evaluasi dan  

pelaporan  di b idang  p en y an tu n an .

(2) Tugas sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1), m eliputi:

a. m enyiapkan  p e n y u su n an  ren can a  tekn is operasional di bidang 

penyan tunan ;

b. m enyiapkan pengoord inasian  p e lak san aan  tekn is operasional di bidang 

peny an tu n an ;

c. m enyiapkan  p e lak san aan  tekn is p em enuhan  k e b u tu h a n  m akan  m inum  

penerim a m anfaat;

d. m enyiapkan p e lak san aan  tekn is p em en u h an  k e b u tu h a n  pakaian  

penerim a m anfaat;

e. m enyiapkan  p e lak san aan  tekn is p em en u h an  k e b u tu h a n  keseha tan  

penerim a m anfaat;

f. m enyiapkan  p e lak san aan  tekn is pem enuhan  k e b u tu h a n  pengasram aan  

penerim a m anfaat;

g. m enyiapkan  evaluasi d an  pelaporan  di b idang p en y an tu n an ; dan

h. m elakukan  tu g as k ed in asan  lain yang d iberikan  oleh pim pinan.

Bagian Keenam

Seksi B im bingan dan  R ehabilitasi Sosial 

Pasal 10

(1) Seksi B im bingan d an  R ehabilitasi Sosial sebagaim ana  d im aksud  dalam  

Pasal 6 ayat (1) h u ru f  d m em punyai tu g as m elakukan  penyiapan 

p en y u su n an  ren c a n a  tekn is operasional, koord inasi d an  pe laksanaan  

teknis operasional, evaluasi d an  pelaporan  di b idang bim bingan dan  

rehabilitasi sosial. (
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(2) Tugas sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1), m eliputi:

a. m enyiapkan p e n y u su n an  ren can a  tekn is operasional di bidang 

bim bingan d an  rehab ilitasi sosial;

b. m enyiapkan pengoord inasian  p e lak san aan  tekn is operasional di bidang 

bim bingan d an  rehab ilitasi sosial;

c. m enyiapkan tekn is operasional p e lak san aan  sosialisasi, identifikasi, 

m otivasi, seleksi d an  penerim aan  kepada calon penerim a m anfaat;

d. m enyiapkan  p e lak san aan  pengungkapan  d an  p em aham an  m asalah  

kepada  penerim a m anfaat;

e. m enyiapkan  p e lak san aan  p e n y u su n an  ren can a  pem ecahan  m asalah  

kepada penerim a m anfaat;

f. m enyiapkan p e lak san aan  bim bingan sosial, b im bingan m ental spiritual, 

b im bingan fisik, b im bingan keteram pilan  dan  b im bingan pen ingkatan  

kem am puan  la innya kepada  penerim a m anfaat;

g. m enyiapkan  p e lak san aan  resosialisasi kepada  penerim a m anfaat;

h. m enyiapkan  p e lak san aan  term inasi kepada  penerim a m anfaat;

i. m enyiapkan  p e lak san aan  ru ju k an  kepada  penerim a m anfaat;

j. m enyiapkan  p e lak san aan  bim bingan lan ju t kepada  penerim a m anfaat;

k. m enyiapkan evaluasi dan  pelaporan  di b idang b im bingan dan  

rehabilitasi sosial; d an

l. m elakukan  tu g as ked in asan  lain yang d iberikan  oleh p im pinan.

Bagian K etujuh 

Kelompok Ja b a ta n  Fungsional

Pasal 11

(1) Kelompok ja b a ta n  fungsional m em punyai tu g as m elakukan  keg iatan  sesuai 

dengan ja b a ta n  fungsional m asing-m asing  b e rd a sa rk an  p e ra tu ran  

p e rundang -undangan . f'X
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(2) Dalam  m elak san ak an  tugas sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat (1), 

Kelompok J a b a ta n  Fungsional dikoordinir oleh seorang  koord inator dan  

bertanggung jaw ab  kepada  Kepala Panti yang b e rsan g k u tan .

(1) Kelompok J a b a ta n  Fungsional terdiri dari se jum lah  ja b a ta n  fungsional 

yang terbagi dalam  berbagai kelom pok ja b a ta n  fungsional sesua i dengan 

bidang keahliannya.

(2) Ju m la h  tenaga  fungsional sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

d iten tu k an  b e rd a sa rk an  k e b u tu h a n  dan  beban  kerja.

(3) Je n is  dan  jen jan g  ja b a ta n  fungsional sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) 

d ia tu r b e rd asa rk an  k e te n tu an  p e ra tu ran  pe ru n d an g -u n d an g an .

(4) Pem binaan te rh ad ap  Kelompok Ja b a ta n  Fungsional sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (1) d ilakukan  sesua i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an .

(5) P elaksanaan  tu g as ja b a ta n  fungsional d an  pola h u b u n g a n  kerja  ja b a ta n  

fungsional sebagaim ana  d im aksud  ayat (1) d ia tu r  lebih lan ju t dengan 

P era tu ran  Kepala D inas.

(1) Selain su su n an  organisasi Panti Pelayanan Sosial Kelas A sebagaim ana 

dim aksud dalam  Pasal 6 ayat (1) guna m em berikan pelayanan kepada 

m asyarakat secara optimal dibentuk Unit Penunjang.

(2) Unit Penunjang sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) m erupakan unit 

organisasi non s truk tu ra l berupa R um ah Pelayanan Sosial yang dipimpin oleh 

seorang Kepala Laboratorium.

(3) D aftar n am a d an  tem p at k ed u d u k an  R um ah Pelayanan Sosial pad a  Panti 

Pelayanan Sosial Kelas A sebagaim ana te rcan tu m  dalam  Lam piran III 

m erupakan  bagian  yang  tidak  te rp isah k an  dari P e ra tu ran  G u b ern u r ini dan  

wilayah kerjanya m eliputi se lu ru h  D aerah.

Pasal 12

Bagian Kedelapan 

U nit P enunjang

Pasal 13
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BAB IV

PANTI PERSINGGAHAN SOSIAL KELAS A 

Bagian Kesatu

Kedudukan, Tugas dan Fungsi

Paragraf 1 

Kedudukan

Pasal 14

(1) Panti Persinggahan  Sosial Kelas A m eru p ak an  u n s u r  p e lak san a  tugas 

teknis operasional d a n /a ta u  kegiatan  tekn is p enun jang  te r ten tu  di bidang 

persinggahan  sosial.

(2) Panti Persinggahan  Sosial Kelas A dipim pin oleh Kepala Panti yang 

b e rkedudukan  dibaw ah d an  bertanggung  jaw ab  kepada  Kepala D inas.

Paragraf 2 

Tugas

Pasal 15

Panti Persinggahan Sosial Kelas A sebagaim ana d im aksud  Pasal 14 ayat (1) 

mempunyai tugas m elak san ak an  tu g as teknis operasional d a n /a ta u  kegiatan 

teknis penunjang terten tu  Dinas di bidang identifikasi d an  p e n y an tu n an  dan  

rehabilitasi d an  ru ju k an .

Paragraf 3 

Fungsi

Pasal 16

Dalam m elaksanakan tugas sebagaim ana dim aksud dalam  Pasal 15, Panti 

Persinggahan Sosial Kelas A m elaksanakan fu n g s i:

a. p en y u su n an  ren can a  tekn is operasional di b idang identifikasi dan  

peny an tu n an , d an  rehab ilitasi dan  ru jukan ;
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b. koordinasi d an  p e lak san aan  kebijakan tekn is operasional di bidang 

identifikasi d an  p en y an tu n an , dan  rehabilitasi d an  ru ju k an ;

c. evaluasi dan  pelaporan  di b idang identifikasi d an  p en y an tu n an , dan  

rehabilitasi d an  ru jukan ;;

d. pengelolaan k e ta ta u sa h a a n ; dan

e. p e laksanaan  tu g as ked in asan  lain yang d iberikan  oleh Kepala D inas sesuai 

dengan tugas d an  fungsinya.

Bagian Kedua 

S usunan  Organisasi

Pasal 17

(1) Panti Persinggahan Sosial Kelas A, terdiri atas:

a. Kepala Panti;

b. Subbagian  T ata  U saha;

c. Seksi Identifikasi D an P enyan tunan ;

d. Seksi R ehabilitasi D an R ujukan; dan

e. Kelompok J a b a ta n  Fungsional.

(2) Subbagian sebagaim ana  d im aksud  pad a  ay a t (1) h u ru f  b, dipim pin oleh 

seorang Kepala S ubbagian  T ata U saha berada  d ibaw ah dan  bertanggung 

jaw ab kepada  Kepala Panti.

(3) Seksi-seksi sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  c dan  h u ru f  d, 

m asing-m asing  dipim pin oleh seorang Kepala Seksi yang b erada  dibaw ah 

dan bertanggung  jaw ab  kepada  Kepala Panti.

(4) S tru k tu r O rganisasi Panti Persinggahan Sosial Kelas A sebagaim ana 

te rcan tu m  dalam  L am piran IV, m eru p ak an  bagian  yang tidak  te rp isahkan  

dari P e ra tu ran  G u b e rn u r ini.

(5) Tem pat k e d u d u k an  Panti Persinggahan Sosial b e rad a  di Kota Sem arang 

dan  w ilayah kerjanya m eliputi Provinsi Ja w a  Tengah.

Bagian Ketiga 

Kepala Panti

Pasal 18

Kepala Panti sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 17 ayat (1) h u ru f  a
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m elaksanakan  tu g as  m em im pin p e laksanaan  tugas d an  fungsi sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 15 d an  Pasal 16.

Bagian Keem pat 

Subbagian  T ata U saha

Pasal 19

(1) Subbagian  T ata  U saha  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 17 ayat (1) 

h u ru f  b, m em punyai tugas m elakukan  penyiapan  p e n y u su n an  rencana  

teknis operasional, koordinasi dan  p e lak san aan  tekn is operasional, 

evaluasi dan  pelaporan  di bidang k e ta tau sa h a an .

(2) Tugas sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1), m eliputi:

a. m enyiapkan keb ijakan  tekn is di bidang k e ta tau sa h a an ;

b. m enyiapkan pengelolaan k e ta tau sah aan ;

c. m enyiapkan pengoord inasian  dan  p e n y u su n an  program  d an  kegiatan;

d. m enyiapkan pengelolaan keuangan;

e. m enyiapkan pengelolaan kepegaw aian;

f. m enyiapkan pengelolaan ru m ah tangga  d an  aset;

g. m enyiapkan kerja  sam a d an  kehum asan ;

h. m enyiapkan pengelolaan kearsipan  dan  dokum entasi;

i. m enyiapkan  koordinasi p en y u su n an  evaluasi d an  pelaporan; dan

j. m elakukan  tu g as  ked in asan  lain yang d iberikan  oleh p im pinan.

Bagian Kelima

Seksi Identifikasi dan  P en y an tu n an  

Pasal 20

(1) Seksi Identifikasi d an  P en y an tu n an  sebagaim ana d im ak su d  dalam  Pasal 17 

ayat (1) h u ru f  c, m em punyai tugas m elakukan  peny iapan  pen y u su n an  

rencana  tekn is operasional, koordinasi d an  p e lak san aan  teknis 

operasional, evaluasi d an  pelaporan  di b idang identifikasi dan  

penyan tunan .

(2) Tugas sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1), m eliputi:

a. m enyiapkan  p e n y u su n an  ren can a  tekn is operasional di bidang 

identifikasi d an  p en y an tu n an ; ry
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b. m enyiapkan pengoord inasian  p e lak san aan  tekn is operasional di bidang 

identifikasi d an  peny an tu n an ;

c. m enyiapkan p e lak san aan  penerim aan  d an  identifikasi;

d. m enyiapkan p e lak san aan  tekn is pengungkapan  d an  pem aham an  

m asalah ;

e. m enyiapkan p e n y u su n an  ren can a  pem ecahan  m asalah ;

f. m enyiapkan p e lak san aan  tekn is p em en u h an  k e b u tu h a n  m akan  

m inum ;

g. m enyiapkan p e lak san aan  tekn is p em enuhan  k e b u tu h a n  pakaian ;

h. m enyiapkan p e lak san aan  tekn is p em enuhan  k e b u tu h a n  kesehatan ;

i. m enyiapkan p e lak san aan  tekn is p em en u h an  k eb u tu h an  

pengasram aan ;

j. m enyiapkan evaluasi dan  pelaporan  di b idang identifikasi dan  

peny an tu n an .

k. m elakukan  tu g as k ed in asan  lain  yang d iberikan  oleh pim pinan.

(1) Seksi R ehabilitasi d an  R ujukan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 16 

ayat (1) h u ru f  d, m em punyai tugas m elakukan  peny iapan  pen y u su n an  

rencana  tekn is operasional, koordinasi d an  p e lak san aan  teknis 

operasional, evaluasi d an  pelaporan  di b idang rehab ilitasi d an  ru jukan .

(2) Tugas sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1), m eliputi:

a. m enyiapkan p en y u su n an  ren can a  tekn is operasional di bidang 

rehabilitasi d an  ru jukan ;

b. m enyiapkan pengoord inasian  p e lak san aan  tekn is operasional di bidang 

rehabilitasi d an  ru jukan ;

c. m enyiapkan p e lak san aan  bim bingan sosial, b im bingan m ental spiritual, 

b im bingan fisik, b im bingan keteram pilan  d an  b im bingan pen ingkatan  

kem am puan  la innya kepada  penerim a m anfaat;

d. m enyiapkan p e lak san aan  rehabilitasi sosial, resosialisasi, term inasi, 

ru ju k an , d an  b im bingan lan ju t kepada penerim a m anfaat;

Bagian Keenam

Seksi Rehabilitasi dan  R ujukan

Pasal 21
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e. m enyiapkan  evaluasi d an  pelaporan  di b idang rehab ilitas i dan  ru jukan ; 

dan

f. m elakukan  tu g as  k ed in asan  lain  yang d iberikan  oleh p im pinan.

Bagian K etujuh 

Kelompok J a b a ta n  Fungsional

Pasal 22

(1) Kelompok ja b a ta n  fungsional m em punyai tugas m elakukan  keg iatan  sesuai 

dengan ja b a ta n  fungsional m asing-m asing  b e rd a sa rk an  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an ;

(2) Dalam  m elak san ak an  tugas sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1), 

Kelompok J a b a ta n  Fungsional d ikoordinir oleh seorang koord inator dan  

bertanggung jaw ab  kepada  Kepala Panti yang b e rsan g k u tan .

Pasal 23

(1) Kelompok J a b a ta n  Fungsional terdiri dari se jum lah  ja b a ta n  fungsional 

yang terbagi dalam  berbagai kelom pok ja b a ta n  fungsional sesua i dengan 

bidang keahliannya.

(2) Ju m lah  tenaga  fungsional sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

d iten tu k an  b e rd a sa rk an  k e b u tu h a n  dan  beban  kerja.

(3) Je n is  dan  jen jan g  ja b a ta n  fungsional sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ia tu r b e rd a sa rk an  k e te n tu an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an .

(4) Pem binaan te rh ad ap  Kelompok Ja b a ta n  Fungsional sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  ayat (1) d ilakukan  sesuai dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an .

(5) P e laksanaan  tu g as ja b a ta n  fungsional dan  pola h u b u n g a n  kerja  ja b a ta n  

fungsional sebagaim ana  d im aksud  ayat (1) d ia tu r  lebih lan ju t dengan 

P era tu ran  Kepala D inas.

0 -
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BAB V

SASANA PELAYANAN SOSIAL KELAS B

Bagian Kesatu 

K edudukan dan  Tugas

Paragraf 1 

Kedudukan

Pasal 24

(1) S asan a  Pelayanan  Sosial Kelas B m eru p ak an  u n s u r  p e laksana  tugas 

teknis operasional d a n /a ta u  kegiatan  tekn is pen u n jan g  te r ten tu  di bidang 

pelayanan sosial.

(2) S asan a  Pelayanan Sosial dipim pin oleh Kepala S a sa n a  yang berkedudukan  

dibaw ah dan  bertanggung  jaw ab kepada Kepala D inas.

Paragraf 2 

Tugas 

Pasal 25

S asana  Pelayanan Sosial Kelas B sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 24 ayat

(1) m em punyai tu g as m elak san ak an  tugas tekn is operasional d a n /a ta u  

kegiatan tekn is pen u n jan g  te rten tu  D inas di b idang pe layanan  sosial anak .

Bagian Kedua 

S usunan  Organisasi

Pasal 27

(1) Sasana Pelayanan Sosial Kelas B, terdiri a tas :

a. Kepala S asana;

b. S ubbagian  T ata  U saha; dan

c. Kelompok J a b a ta n  Fungsional.

(2) Subbagian  sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  b, dipim pin oleh

seorang Kepala Subbag ian  berada  dibaw ah dan  bertanggung  jaw ab kepada 

Kepala S asana . 0 _
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(3) S tru k tu r o rgan isasi p ad a  S asan a  Pelayanan Sosial Kelas B sebagaim ana 

tercan tum  dalam  L am piran V m eru p ak an  bagian  yang  tidak  te rp isahkan  

dari P e ra tu ran  G u b e rn u r ini.

(4) D aftar n am a d an  tem p at k ed u d u k an  S asan a  Pelayanan  Sosial Kelas B 

sebagaim ana te rcan tu m  dalam  Lam piran VI, m eru p ak an  bagian yang tidak 

te rp isahkan  dari P e ra tu ran  G ubernu r ini d an  w ilayah kerjanya m eliputi 

se lu ruh  D aerah.

Bagian Ketiga 

Kepala S asan a

Pasal 28

(1) Kepala S asan a  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 27 ayat 1 h u ru f a 

m elaksanakan  tu g as  m elakukan  penyiapan  b a h an  p en y u su n an  rencana  

teknis operasional, koordinasi dan  p e lak san aan  tekn is operasional, 

evaluasi dan  pelaporan  di bidang p en y an tu n an , pe layanan  d an  rehabilitasi 

sosial an ak  te rlan ta r.

(2) Tugas sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) m eliputi:

a. m enyiapkan p e n y u su n an  ren can a  tekn is operasional di bidang 

p en y an tu n an , pe layanan  dan  rehabilitasi sosial anak . terlan tar;

b. m enyiapkan pengoord inasian  p e lak san aan  tekn is operasional di bidang 

p en y an tu n an , pe layanan  dan  rehabilitasi sosial a n a k  terlan tar;

c. m enyiapkan p e lak san aan  tekn is p em en u h an  k e b u tu h a n  m akan  

m inum , paka ian , k eseh a tan , pendid ikan  d an  p en g asram aan  kepada 

an ak  te rlan tar;

d. m enyiapkan p e lak san aan  bim bingan sosial, b im bingan m ental spiritual, 

b im bingan fisik, b im bingan keteram pilan  d an  b im bingan pen ingkatan  

kem am puan  la innya kepada an ak  terlan tar;

e. m enyiapkan p e lak san aan  resosialisasi kepada  a n ak  te rlan tar;

f. m enyiapkan p en y an tu n an , pe layanan  d an  rehab ilitasi sosial anak  

terlan tar;

g. m enyiapkan evaluasi dan  pelaporan  di b idang p en y an tu n an , pelayanan 

dan  rehabilitasi sosial an ak  te rlan tar; dan

h. m elakukan  tu g as k ed in asan  lain yang d iberikan  oleh pim pinan.

O r"
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Bagian Keem pat 

Subbagian  T ata U saha

Pasal 29

(1) Subbagian  T ata  U saha  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 27 ayat (1) 

h u ru f  b, m em punyai tu g as m elakukan  penyiapan  p en y u su n an  rencana  

teknis operasional, koordinasi dan  p e lak san aan  tekn is operasional, 

evaluasi dan  pelaporan  di b idang k e ta tau sa h a an .

(2) Tugas sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1), m eliputi:

a. m enyiapkan keb ijakan  tekn is di bidang k e ta tau sa h a an ;

b. m enyiapkan pengelolaan k e ta tau sah aan ;

c. m enyiapkan pengoord inasian  dan  p e n y u su n an  program  d an  kegiatan;

d. m enyiapkan pengelolaan keuangan;

e. m enyiapkan pengelolaan kepegaw aian;

f. m enyiapkan  pengelolaan rum ah tangga  d an  aset;

g. m enyiapkan  kerja  sam a  dan  kehum asan ;

h. m enyiapkan pengelolaan kearsipan  d an  dokum entasi;

i. m enyiapkan  koord inasi p e n y u su n an  evaluasi d an  pelaporan; dan

j. m elakukan  tu g as k ed in asan  lain yang d iberikan  oleh p im pinan.

(1) Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan 

jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan.

(2) Dalam  m elak san ak an  tu g as sebagaim ana d im ak su d  pad a  ayat (1), 

Kelompok J a b a ta n  Fungsional d ikoordinir oleh seorang  koord inator dan  

bertanggung jaw ab  k ep ad a  Kepala S asan a  yang b e rsan g k u tan .

yang terbagi dalam  berbagai kelom pok ja b a ta n  fungsional sesua i dengan 

bidang keahliannya.

(2) Ju m lah  tenaga  fungsional sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat (1)

Bagian Kelima

Kelompok Ja b a ta n  Fungsional

Pasal 30

Pasal 31

(1) Kelompok J a b a ta n  Fungsional terdiri dari se jum lah  ja b a ta n  fungsional
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d iten tu k an  b e rd a sa rk an  k e b u tu h a n  dan  beban  kerja.

(3) Jen is  dan  jen jan g  ja b a ta n  fungsional sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

d ia tu r b e rd asa rk an  k e te n tu an  p e ra tu ran  pe ru n d an g -u n d an g an .

(4) Pem binaan te rh ad ap  Kelompok Ja b a ta n  Fungsional sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  ayat (1) d ilakukan  sesua i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an .

(5) P elaksanaan  tu g as  ja b a ta n  fungsional d an  pola h u b u n g a n  kerja  ja b a tan  

fungsional sebagaim ana  d im aksud  ayat (1) d ia tu r  lebih lan ju t dengan 

P era tu ran  Kepala D inas.

Bagian Keenam 

U nit Penunjang 

Pasal 31

(1) Selain su su n an  organisasi S asan a  Pelayanan Sosial Kelas B sebagaim ana 

dim aksud dalam  Pasal 27 ayat (1) guna m em berikan pelayanan kepada 

m asyarakat secara optimal d ibentuk Unit Penunjang.

(2) Unit Penun jang  sebag im ana d im aksud  pad a  ayat (1) m eru p ak an  u n it 

organisasi non  s tru k tu ra l b e ru p a  R um ah Pelayanan Sosial Anak Balita 

Wiloso Tomo Salatiga yang  dipim pin oleh seorang koordinator;

(3) Tem pat k e d u d u k an  R um ah Pelayanan Sosial A nak B alita  Wiloso Tomo 

Salatiga b e rad a  di Kota Salatiga dan  wilayah kerjanya m eliputi se lu ruh  

D aerah.

BAB VI 

TATA KERJA

Pasal 33

(1) Dalam  m elak san ak an  tu g as d an  fungsinya, Kepala Panti, Kepala Sasana, 

Kepala Subbagian , K epala Seksi d an  Kelompok J a b a ta n  Fungsional, 

wajib m enerapkan  p rin sip  koordinasi, in tegrasi d an  sinkron isasi, baik 

dalam  lingkungan  in te rnal m asing-m asing  m a u p u n  a n ta r  sa tu an  

organisasi di lingkungan  Panti dan  S asan a , se su a i dengan  tugas pokok 

m asing-m asing;

(2) Kepala Panti, Kepala S asana , Kepala Subbagian  d an  Kepala Seksi wajib 

m engaw asi baw ahannya , dan  apabila  terjad i penyim pangan h a ru s  

m engam bil langkah  langkah  yang d iperlukan  sesu a i k e te n tu an  p e ra tu ran  

perundang  u n d an g an .
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(3) Kepala Panti, K epala S asana , Kepala Subbag ian  d an  Kepala Seksi

bertanggung jaw ab  m em im pin dan  m engkoord inasikan  baw ahan, 

m em berikan b im bingan se rta  p e tu n ju k  bagi p e lak san aan  tugas

baw ahannya;

(4) Kepala Panti, Kepala S asana , Kepala S ubbagian  d an  Kepala Seksi wajib 

m engikuti dan  m em atuh i p e tu n ju k  dan  bertanggungjaw ab  pad a  a ta san  

serta  m enyam paikan  laporan  berkala  secara  tep a t w ak tu  .

(5) Setiap laporan  yang  d iterim a oleh Kepala Panti d an  Kepala S asan a  dari

baw ahannya wajib diolah dan  d ipergunakan  sebagai b ah an  u n tu k

p en y u su n an  lapo ran  lebih lan ju t.

(6) Dalam  penyam paian  laporan  kepada a ta sa n , tem b u sa n  laporan  wajib 

d isam paikan  kepada  sa tu a n  organ isasi lain yang secara  fungsional 

m em punyai h u b u n g a n  kerja.

(7) Dalam  m elak san ak an  tugasnya, Kepala Panti, K epala S a sa n a  dan  u n it 

organisasi di baw ahnya  wajib m engadakan  ra p a t berka la  dalam  rangka 

pem berian b im bingan kepada  baw ahan.

BAB VII

KEPEGAWAIAN 

Pasal 32

(1) Kepala Panti, Kepala S asana , Kepala Subbagian , K epala Seksi dan  

Kelompok J a b a ta n  Fungsional d iangkat dan  d iberhen tikan  oleh Pejabat 

yang berw enang sesu a i dengan  p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an .

(2) Selain Kepala Panti, Kepala S asana , Kepala Subbagian , Kepala Seksi dan  

Kelompok J a b a ta n  Fungsional, pada  Panti dan  S a sa n a  te rd ap a t jab a tan  

pelaksana.

(3) Ju m lah  dan  jen is  ja b a ta n  p e laksana  d an  ja b a ta n  fungsional sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  ayat (2) d iten tu k an  b e rd asa rk an  analisis  ja b a ta n  dan  

analisis beban  kerja.

BAB VIII

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 36

Pada sa a t P e ra tu ran  G u b ern u r ini m ulai berlaku  Panti Pelayanan  Sosial yang

m elaksanakan  pelayanan  sosial p ad a  anak , pengem is gelandangan  dan  orang

terlan tar, d isab ilitas n e tra  paling lam bat 2 (dua) ta h u n  m enyesuaikan  m enjadi

pelayanan sosial p ad a  lan ju t usia , persinggahan  dan  eks psikotik.

(A
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Pasal 37

Pada sa a t P e ra tu ran  G u b ern u r ini m ulai berlaku , pe jabat yang m em angku 

ja b a ta n  lingkup UPT D inas pada  D inas Sosial b e rd asa rk an  P era tu ran  

G ubernur Nomor 50 T ahun  2013 ten tang  O rganisasi D an T ata  Kerja Unit 

Pelaksana Teknis Pada D inas Sosial Provinsi Ja w a  Tengah, te tap  

m elaksanakan  tu g as  d an  fungsinya sam pai dengan  d iangka t pe jabat b a ru  

berd asark an  P e ra tu ran  G ub ern u r ini.

BAB IX

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 38

Pada saat Peraturan  G ubernur ini m ulai berlaku, m aka P e ra tu ran  G ubernur 

Jaw a  Tengah Nomor 50 T ah u n  2013 ten tan g  O rganisasi D an T ata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis Pada D inas Sosial Provinsi Ja w a  T engah d icabu t dan  

d inyatakan  tidak  berlaku.

Pasal 39

P era tu ran  G ub ern u r ini m ulai berlaku  pad a  tanggal d iundangkan .

Agar sem ua orang  m engetahu inya, m em erin tahkan  pengu n d an g an  P era tu ran  

G ubernur ini dalam  B erita D aerah  Provinsi Ja w a  Tengah.

D iundangkan di Sem arang 

pada tanggal 27 D e a d e r  251 6

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI 

JAWA TENGAH

Jabatan Pa '9* t3'

Wagub

Sekda
L S I

As.l/Pem %
k ,J/A

o r (& }
13

1
Ka. Biro Hukum

I y  * D itetapkan di Sem arang

pada tanggal 2 7  Deaenfeer 2®16

GUBERNUR JAWA TENGAH,

a 
A / * GANJAR PRANOWO

SRI PURYONCWARTO SOEDARMO

BERITA DAERAH PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2016 NOMOR 1 @9
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KELOMPOK
JABATAN

FUNGSIONAL

LAMPIRAN I
PERATURAN GUBERNUR JAWA TENGAH
NOMOR 1*9 HATTON 2*1 6
TENTANG
ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT 
PELAKSANA TEKNIS DINAS SOSIAL 
PROVINSI JAWA TENGAH

STRUKTUR ORGANISASI 
PANTI PELAYANAN SOSIAL KELAS A 

DINAS SOSIAL PROVINSI JAWA TENGAH

Jabatan P i raf Tfll

Wagub %
Sekda %

A s . l /P e m %
^ ) | 2

DfPfc'J
f

Kl. B lto  H uku m
L l a

GUBERNUR JAWA TENGAH,

0 ^

M f *

GANJAR PRANOWO
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LAMPIRAN II
PERATURAN GUBERNUR JAWA TENGAH
NOMOR 1*9 taMUN 2®16 
TENTANG
ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT 
PELAKSANA TEKNIS DINAS SOSIAL 
PROVINSI JAWA TENGAH

DAFTAR NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN 
PANTI PELAYANAN SOSIAL KELAS A

NO.
NAMA

TEMPAT KEDUDUKAN

1 2 3

1. Panti Pelayanan Sosial Pengem is 
G elandangan d an  O rang T erlan tar Mardi 
Utomo

Kota Sem arang

2. Panti Pelayanan Sosial A nak M andiri, 
Sem arang

Kota Sem arang

3. Panti Pelayanan Sosial A nak W ira Adhi 
Karya, U ngaran

K abupaten  Sem arang

4. Panti Pelayanan Sosial E ks Psikotik 
Ngudi R ahayu, Kendal

K abupaten  Kendal

5. Panti Pelayanan Sosial L an ju t Usia 
Cepiring, Kendal

K abupaten  Kendal

6. Panti Pelayanan Sosial L an ju t Usia 
T urns Gede, Rem bang

K abupaten  R em bang

7. Panti Pelayanan Sosial E ks Psikotik 
Pangrukti Mulyo, R em bang

K abupaten  R em bang

8. Panti Pelayanan Sosial D isabilitas N etra 
Pendowo, K udus

K abupaten  K udus

9 Panti Pelayanan Sosial L an ju t Usia 
Potroyudan, J e p a ra

K abupaten  Je p a ra

10. Panti Pelayanan Sosial W anita 
W anodyatam a, S u ra k a rta

K abupaten  S u ra k a rta

11. Panti Pelayanan Sosial A nak T aru n a  
Yodha, Sukoharjo

K abupaten  Sukoharjo

12. Panti Pelayanan Sosial A nak D harm a 
Putera, Purworejo

K abupaten  Purworejo

13. Panti Pelayanan Sosial L an ju t Usia Adi 
Yuswo, Purworejo

K abupaten  Purworejo

14. Panti Pelayanan Sosial L an ju t Usia 
D ew anata, Cilacap

K abupaten  Cilacap

15. Panti Pelayanan Sosial L an ju t Usia 
Sudagaran , B anyum as

K abupaten  B anyum as

16. Panti Pelayanan Sosial D isabilitas G rah ita  
Raharjo, Sragen

K abupaten  Sragen
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17. Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taw angm angu, K aranganyar

K abupaten  K aranganyar

18. Panti Pelayanan Sosial E ks Psikotik 
Sam ekto Karti, Pem alang

K abupaten  Pem alang

19. Panti Pelayanan Sosial L an ju t Usia 
Bism a U pakara, Pem alang

K abupaten  Pem alang

20. Panti Pelayanan Sosial L an ju t Usia 
Bojongbata, Pem alang

K abupaten  Pem alang

21. Panti Pelayanan Sosial D isabilitas N etra 
Penganthi, Tem anggung

K abupaten  Tem anggung

GUBERNUR JAWA TENGAH,
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NOMOR 1 ©9 TAHITI 2016
TENTANG
ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT 
PELAKSANA TEKNIS DINAS SOSIAL 
PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN III
PERATURAN G U BERN U R JAWA TENGAH

DAFTAR NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN RUMAH PELAYANAN SOSIAL 
PADA PANTI PELAYANAN SOSIAL KELAS A

NO
NAMA PANTI PELAYANAN 

SOSIAL
NAMA RUMAH 

PELAYANAN SOSIAL
TEMPAT

KEDUDUKAN

1. Panti Pelayanan Sosial 
Pengemis G elandangan  dan  
O rang T erlan tar M ardi 
Utomo Sem arang

R um ah Pelayanan Sosial 
D isabilitas G rah ita  
“PAMARDI MULYO”

K abupaten  D em ak

2. Panti Pelayanan Sosial Anak 
M andiri, Sem arang

R um ah Pelayanan Sosial 
L anjut Usia “PUCANG 
GADING”

Kota Sem arang

3. Panti Pelayanan Sosial Anak 
Wira Adhi Karya, U ngaran

R um ah Pelayanan Sosial 
L anjut U sia “WENING 
WERDOYO”

K abupaten  Sem arang

4. Panti Pelayanan Sosial Eks 
Psikotik Ngudi R ahayu, 
Kendal

R um ah Pelayanan  Sosial 
Eks Psikotik “BINA 
SEJAHTERA”

K abupaten  Kendal

5. Panti Pelayanan Sosial 
L anjut Usia Cepiring, Kendal

R um ah Pelayanan Sosial 
L anjut U sia “WELERI”

K abupaten  Kendal

6. Panti Pelayanan Sosial 
L anjut Usia T u rn s  Gede, 
Rem bang

R um ah Pelayanan Sosial 
L anjut U sia “MARGO 
MUKTI”

K abupaten  Rem bang

7. Panti Pelayanan Sosial Eks 
Psikotik P angrukti Mulyo, 
Rem bang

R um ah Pelayanan Sosial 
Eks Psikotik “PAMARDI 
KARYA”

K abupaten  Blora

8. Panti Pelayanan Sosial 
D isabilitas N etra Pendowo, 
K udus

R um ah Pelayanan Sosial 
Eks Psikotik “MURIA 
JAYA”

K abupaten K udus

R um ah Pelayanan Sosial 
Eks Psikotik “SONO 
RUMEKSO”

K abupaten  Grobogan

9. Panti Pelayanan Sosial 
L anjut U sia Potroyudan, 
Je p a ra

R um ah Pelayanan Sosial 
Eks Psikotik 
“WALUYOTOMO”

K abupaten  Je p a ra

10. Panti Pelayanan Sosial 
W anita W anodyatam a, 
S u rak arta

R um ah Pelayanan Sosial 
D isabilitas N etra "BHAKTI 
CANDRASA"

Kota S u rak arta
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NO
NAMA PANTI PELAYANAN 

SOSIAL
NAMA RUMAH 

PELAYANAN SOSIAL
TEMPAT

KEDUDUKAN

11. Panti Pelayanan Sosial Anak 
T aruna  Yodha, Sukoharjo

R um ah Pelayanan Sosial 
Eks Psikotik “ESTITOMO”

K abupaten Wonogiri

R um ah Pelayanan Sosial 
Eks Psikotik “HESTINING 
BUDI”

K abupaten Klaten

12. Panti Pelayanan Sosial Anak 
D harm a Putera, Purworejo

R um ah Pelayanan Sosial 
L anjut U sia “WILOSO 
WREDHO”

K abupaten  Purworejo

R um ah Pelayanan Sosial 
D isabilitas R ungu W icara 
“WIRA KARYA TAMA”

K abupaten  Purworejo

13. Panti Pelayanan Sosial 
Lanjut Usia Adi Yuswo, 
Purworejo

R um ah Pelayanan Sosial 
Pengem is G elandangan  
dan  O rang T erlan tar 
“MARDIGUNO”

K abupaten  Kebum en

14. Panti Pelayanan Sosial 
L anjut U sia D ew anata, 
Cilacap

R um ah Pelayanan Sosial 
Eks Psikotik “MARTANI”

K abupaten Cilacap

15. Panti Pelayanan Sosial 
L anjut U sia S udagaran , 
B anyum as

R um ah Persinggahan  
Sosial “PAMARDI 
RAHARJO”

K abupaten
B anjarnegara

16. Panti Pelayanan Sosial 
D isabilitas G rah ita  Raharjo, 
Sragen

R um ah Persinggahan  
Sosial “MOJOMULYO”

K abupaten Sragen

17. Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taw angm angu, K aranganyar

R um ah Pelayanan Sosial 
Anak “PAMARDI SIWI”

K abupaten  Sragen

18. Panti Pelayanan Sosial Eks 
Psikotik Sam ekto Karti, 
Pem alang

R um ah Pelayanan Sosial 
Anak “PUTERA HARAPAN”

K abupaten Tegal

19. Panti Pelayanan Sosial 
L anjut Usia B ism a U pakara, 
Pem alang

R um ah Pelayanan Sosial 
Pengemis G elandangan  
dan  O rang T erlan tar 
“KARYA MANDIRI”

K abupaten  Pem alang

20. Panti Pelayanan Sosial 
L anjut U sia B ojongbata, 
Pem alang

R um ah Pelayanan Sosial 
L anjut Usia “KLAMPOK”

K abupaten  Brebes

21. Panti Pelayanan Sosial 
D isabilitas N etra Penganthi, 
Tem anggung

R um ah Pelayanan Sosial 
L anjut U sia “MARDI 
YUWONO”

K abupaten W onosobo

J a b a ta n P a ra f Tgi

W ag u b
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GUBERNUR JAWA TENGAH,

GANJAR PRANOWO
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LAMPIRAN IV
PERATURAN GUBERNUR JAWA TENGAH
NOMOR 1i9 TAHUH 2©16
TENTANG
ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT 
PELAKSANA TEKNIS DINAS SOSIAL 
PROVINSI JAWA TENGAH

STRUKTUR ORGANISASI 
PANTI PERSINGGAHAN SOSIAL KELAS A
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LAMPIRAN V
PERATURAN GUBERNUR JAWA TENGAH
NOMOR 1®9 TAMUN 2916
TENTANG
ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT 
PELAKSANA TEKNIS DINAS SOSIAL 
PROVINSI JAWA TENGAH

STRUKTUR ORGANISASI 
SASANA PELAYANAN SOSIAL KELAS B 

DINAS SOSIAL PROVINSI JAWA TENGAH

GUBERNUR JAWA TENGAH,
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r NOMOR 1 §9 TAHTJN 2®1 6
TENTANG
ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT 
PELAKSANA TEKNIS DINAS SOSIAL 
PROVINSI JAWA TENGAH

* LAMPIRAN VI
PERATURAN G U BERN U R JAW A TENGAH

DAFTAR NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN 
SASANA PELAYANAN SOSIAL KELAS B

NO NAMA TEMPAT KEDUDUKAN

1. S asan a  Pelayanan Sosial A nak Kasih 
M esra, D em ak

K abupaten  D em ak

2. S asana  Pelayanan Sosial Anak 
Pam ardi Utomo, Boyolali

K abupaten  Boyolali

3. S asana  Pelayanan Sosial A nak Suko 
Mulyo, Tegal

Kota Tegal

4. S asana  Pelayanan Sosial A nak Woro 
Wiloso, Salatiga

Kota Salatiga

5. S asana  Pelayanan Sosial A nak 
K um uda P u tera  Puteri, M agelang

Kota M agelang
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